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Research was conducted to obtain a full and depth overview of
"Marital Conflict on Women in Polygamous Marriage based on
Keligious Keason" and to answev questions whether there is any of
the rnarital conflict on women in polygamous marriage based on
reIigious reason. Subject of this research is women who are wives
within polygamous marriages, whether as the first, second, third
or fourth wives. Four subjects are living in the city of Semarang,
each of two has role as the first and second wife. Data obtained
through the method of observation and interviews.
Results of research show that women who are willing to be
married in polygamous marriage because of religious reasons
has the potentiaI to marital conflict, both as the first wife as weIl
as a second wife.
In conclusion, there are two factors to be the root of the marital
conflict, namely the internal factors and external factors. Internal
factors here are the desires of women not to share husband
with another woman. The external factors originating from
outside itself, such as injustice treatment of husband, lack of
communication and openness husband to each wife and other
stories about sharing husband. Resolution used to overcome the
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conflicts is by returning to syari'at or Islamic Law. By doing so,
sincere and patient attitudes hopefully will reIieve the confIict.

Keywords: marital confIict, women, poIygamy

Pendahuluan

Pernikahan menjadi suatu peristiwa yang wajar terjadi di
masyarakat dan menjadi dambaan bagi seseorang yang telah menginjak
dewasa dan berharap memiliki sebuah keluarga. Melalui lembaga
pernikahan itulah, seseorang berharap bahwa kebutuhan-kebutuhan
psikologis tersebut akan terpenuhi. Sebagaimana dikatakan oleh
Muhyidin (2003), lembaga pernikahan merupakan sebuah lembaga yang
terbentuk guna terpenuhinya beberapa tujuan, saIah satunya adaIah
tercapainya ketenangan ruh dan diri. Maksud ketenangan ruh dan diri di
sini tentu saja adalah ketenanganjiwa manusia, yakni mengenai segala
sesuatu yang berkaitan dengaii kebutuhan psikologis manusia.

Usaha pemenuhan kebutuhan psikologis manusia melalui
lembaga pernikahan ini tidak serta merta terpenuhi. Baik secara langsung
maupun tidak langsung, manusia, khususnya di sini adalah perempuan
seolah dihadapkan dengan dua pilihan hidup, yaitu dengan memasuki
pernikahan monogami atau poligami sebagai suatu pernikahan yang
banyak berlangsung di masyarakat. Melihat fakta yang berkembang di
masyarakat, umumnya perempuan selalu berharap untuk bisa dinikahi
oleh Iaki-laki sebagai isrri pertama dan setelah menikah perempuan
juga berharap bahwa suatu saat nanti suaminya tidak akan menikah
lagi dengan perempuan lain sehingga menghadirkan 'madu' dalam
kehidupan rumah tangganya. Meskipun, pada kenyataannya harapan
tersebut kadang tidak terpenuhi seiring dengan perjalanan rumah
tangganya, sehingga pada akhirnya istri dihadapkan dengan keputusan
suaminya untuk menikah lagi atau berpoligami.

PoUgami merupakan praktik pernikahan yang lazim dilaksanakan
oleh para ulama di Malaysia. Seperti disampaikan oleh Jasmi dan
Muhammad (2005), bahwa:

"Golongan ulama sangat mudah mendapat pasangan untuk
berkahwin memandangkan mereka dihormati oleh masyarakat.
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Kedudukan seseorang dipandang tinggijika dapat menantukan orang
yang berilmu, terutamn ilmu agama".

Pernyataan tersebut didukung oleh adanya catatan statistik
tentang poligami di Malaysia, dimana terdapat pernikahan poligami
yang berlangsung hampir tiap tahun, dari tahun 1995-2005. Melalui
data statistik tersebut diketahui bahwa di Malaysia terdapat Iebih
dari 1.000 laki-laki yang berpoligami dari tahun 1995-2001. Jumlah
terbesar adalah pada tahun 2002, yakni terdapat 2.604 laki-laki yang
berpoligami. Jumlah tersebut menurun pada tahun 2005 dengan jumlah
total 448 laki-laki yang berpoligami (www.islamgov.my/informasi/
statistikpoligantiseluruhmalaysia.htrrU). Berdasarkan data tersebut dapat
dipastikan bahwa di Malaysia ada banyak laki-laki yang berpoligami
tiap tahunnya.

Mengenai dasar penilaian poligami yang sesuai dengan syariat
atau sebaliknya, beberapa pihak memberikan tanggapan yang berbeda-
beda. Tanggapan tersebut cenderung menunjukkan adanya perbedaan
pendapat seputar kebolehan laki-laki untuk berpoligami. Munculnya
kontroversi mengenai poligami tersebut berangkat dari perbedaan
dalam memaknai isi al-Qur'an Surat An-Nisa' (4) ayat 3, yang artinya:

"Dan jika kamu k]iawatir tidak akan mantpu berlaku adil terhadap
Owk-hak) anak perempuan yatim (bilamcma kamu menikahinya),
maka nikahilah percmpuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga,
ntau empat. Tetapi jika kamu klmwatir tidak akan mampu berlaku
adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba saiwya perempuan
yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak
berbuatzalim".

Zyamahsyari (www.muslimat.nu.or.id) mengatakan bahwa
poligami menurut syari'at Islam adalah suatu rukhshah (kelonggaran)
ketika darurat. Darurat yang dimaksud adalah berkaitan dengan tabiat
laki-Iaki dari segi kecenderungannya untuk bergaul dengan lebih dari
satu orang istri. Kecenderungan yang ada pada laki-laki itulah yang
apabila syari'at Islam tidak memberikan kelonggaran berpoligami
niscaya akan membawa kepada perzinaan. Oleh sebab itu poligami
diperbolehkan dalam lslam.

Ridha (www.muslimat,nu.or.id) menambahkan, beberapa hal
yang boleh dijadikan alasan berpoligami, antara lain: (1) istri mandul;
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(2) istri mempunyai penyakit yang dapat menghalangi suami untuk
memberikan nafkah batin; (3) bila suami mempunyai kemauan seks yang
luar biasa sehingga istri haid beberapa hari saja bisa menyebabkan suami
serong; (4) bila di suatu daerahyangjumlahperempuannya lebih banyak
daripada laki-laki, sehingga apabila tidak poligami dikhawatirkan
banyak perempuan yang berzina.

Sementara itu, Syaltut (www.muslimat.nu.or.id) mengatakan,
bahwa hukum poligami adalah mubah. Poligami dibolehkan selama
tidak terjadi penganiayaan terhadap istri. Jika terdapat kekhawatiran
terhadap kemungkinan terjadinya penganiayaan dan untuk melepaskan
diri dari kemungkinan dosa yang dikhawatirkan itu, dianjurkan bagi
kaum Iaki-laki untuk mencukupkan beristri satu orang saja.

Fakta-fakta sosial di seputar poligami yang dihimpun dari
penelitian dan pengalaman advokasi menunjukkan bahwa poligami
menyimpan banyak masalah ketidakadilan dan penderitaan banyak
pihak. Menurut laporan LBH-APIK Jakarta, 58 kasus poligami yang
didampinginya dari tahun 2001-2003 memperlihatkan bentuk-bentuk
kekerasan terhadap istri-istri dan anak-anak mereka, mulai dari tekanan
psikis, penganiayaan fisik, penelantaran istri dan anak, ancaman dan
teror, serta pengabaian hak seksual istri. Sementara 35 kasus poligami
dilakukan tanpa alasan yang jelas (Qodir, 2005).

Melihat fenomena kekerasan yang terjadi pada pernikahan
poligami tersebut serta mengacu pada pemaknaan yang berbeda
mengenai isi al-Qur'an Surat An-Nisa' (4) ayat 3, Qodir (2005) justru
menyampaikan pendapat yang bertentangan dengan pendapat-
pendapat yang mendukung poligami. Menurut Qodir, sesungguhnya
maksud pertama dan misi utama ayat tersebut adalah perlindungan
terhadap manusia-manusia yang lemah atau tak berdaya melalui cara-
cara yang adil dan bukan dalam kerangka anjuran untuk melakukan
poligami.

Poligami seringkali dianggap bertentangan dengan feminisme,
akan tetapi oleh sebagian masyarakat dianggap sebagai solusi problema
sosial yang mendapat legitimasi agama. Pendukung kondisi ini adalah
adanya sejarah yang banyak mencatat tentang poligami Rasulullah,
sementara setiap tindakan Rasulullah dianggap sebagai suatu sunnah
yang lebih utama bila diikuti. Alathas (www.islamalternatif.com)
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mengatakan, bahwa ungkapan "poligami itu sunnah" sering digunakan
sebagai pembenaran poligami, sehingga lebih cenderung kaku dalam
melihat hukum tersebut, tanpa melihat Iatar belakang sunnahnya
poligami RasuIullah SAW. Ditambahkan oIeh Alathas, bahwa meskipun
demikian, pendapat yang mengatakan bahwa poligami sama sekali
tidak benar dan bertentangan dengan naluri manusia, khususnya wanita
adalah pikiran yang dangkal (www.islamalternatif.com).

Istibsyaroh (2004) mengatakan, bahwa terdapat beberapa faktor
yang memungkinkan bagi istri atau perempuan bersedia untuk
dipoligami, diantaranya adaIah: kekayaan laki-laki, pertimbangan
keturunan atau status sosial, pertimbangan kegagahan atau ketampanan
dan pertimbangan keagamaan.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pitrianadan Zulaifah
(2005) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan poligami daiam Islam dengan sikap terhadap poligami
pada wanita muslim, dalam hal ini adalah semakin tinggi pengetahuan
poligami dalam Islam yang dimiliki oleh wanita MusIim maka semakin
positif (proporsional) sikap yang diberikan terhadap poligami. Jelas
bahwa beberapa perempuan akan menyatakan kerelaan dan keikhlasan
untuk dipoligami ketika mereka menjadikan agama sebagai landasan
utamanya.

Adapun bentuk keikhlasan seorang perempuan yang bersedia
dipoligami dapat dilihat pada kerelaannya untuk berbagi dengan
perempuan lain atas hak-haknya sebagai seorang istri, meliputi hak
giliran tidur, materi, dan lain-lain. Pemenuhan hak-hak secara adil
itulah yang menjadi syarat utama atas diperbolehkannya poligami bagi
laki-laki dan menjadi sebuah tuntutan keikhlasan bagi perempuan yang
dipoligami karena suami harus mampu berlaku adiI dalam pembagian
tersebut(ShaIih,1990).

Mengacu kepada pembahasan mengenai Surat An-Nisa (4)
ayat 129, Ar-Razi {Engineer, 2003) mengatakan bahwa sesungguhnya
perlakuan yang sama {adil) terhadap semua istri tidak mungkin
dilakukan. Oleh karena itu seseorang tidak diwajibkan dengan apa yang
tidak mungkin dikerjakan olehnya, yaitu dalam masalah cinta dan seks.
Hal ini seringkali menjadi salah satu sumber munculnya masalah daIam
rumah tangga yang berpoligami, yakni menjadi pemicu munculnya rasa
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cemburu seorang istri terhadap istri lainnya.
Kecemburuan sebagai salah satu munculnya konflik maritaI

sebetulnya tidak hanya terjadi dalam rumah tangga yang berpoligami.
Rumah tangga monogami pun memiliki kemungkinan mengalami
hal yang sama. Keberadaan lebih dari satu istri dalam rumah tangga
yang berpoligami menyebabkan konflik lebih kompleks dan beragam,
pernikahan monogami pun memiliki kemungkinan yang sama dalam
terjadinya konflik marital. Muhyidin (2003) mengatakan bahwa salah
satu penyebab terjadinya konflik marital adaIah adanya kecemburuan
yang berlebihan, terutama cemburu buta terhadap perempuan-
perempuan yang pernah hadir dalam kehidupan pasangannya.

Mulia (2004) memberikan definisi poligami sebagai sebuah ikatan
perkawinan daIam hal mana suami mengawini Iebih dari satu istri
dalam waktu yang sama. Ditambahkan olehnya, bahwa laki-laki yang
melakukan bentuk perkawinan poligami dikatakan bersifat poligam.

Istibsyaroh (2004) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang meIatarbelakangi kesediaan istri atau perempuan untuk dipoligami,
diantaranya adaIah: (a) kekayaan laki-laki; fo) pertimbangan keturunan
atau status sosial; (c) pertinnbangan kegagahan atau ketampanan; dan
(d) pertimbangan keagamaan.

Kesediaan istri atau perempuan untuk dipoligami bergantung
kepada latar belakang daripada kondisi pribadi serta motivasi yang
terkandung di dalamnya, salah satunya adaIah kesediaan perempuan
untuk dipoligami karena alasan agama, yakni meliputi pemahaman
mereka mengenai poligami sebagai bagian dari syari'at Allah dan Rasul-
Nya sehingga mereka bersedia hidup daIam pernikahan poligami.

Adhim (2004) menyatakan bahwa konflik pada dasarnya adalah
merupakan level lanjutan sebuah problem rumah tangga. Problem
seperti merasa ada perbedaan, kesenjangan, maupun perasaan-perasaan
tidak nyaman, sesungguhnya baru merupakan sebuah problem pribadi.
Namun bila problem pribadi ini tidak segera ditangani, ia akan berubah
menjadi konflik.

Konflik marital dalam pernikahan poligami merupakan sesuatu
yang sangat mungkin terjadi. Adanya perempuan lain dalam rumah
tangga yang juga memiliki status yang sama, yakni sebagai istri yang
berhak memperoleh perlakuan yang sama dari seorang suami bisa
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menjadi salah satu sumber yang menyulut terjadinya konJflik daIam
pernikahan, khususnya pada pihak istri. Hal ini sebagaimana dinyatakan
oleh Kartono (1992) yang mengatakan bahwa walaupun secara psikologis
sifat poligamis tidak banyak menimbulkan konflik batin pada pihak
pria, akan tetapi secara praktis dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
lingkungan rumah tangga, pada umumnya senantiasa menimbulkan
banyak protes pada pihak istri. Hal ini didasarkan pada alasan berikut:
(1) harga diri istri yang merasa dilanggar; (2) dasar egoisme yang sehat
daIam mencintai suaminya, sebab ia tidak ingin dimadu atau dibagi
cintanya; dan (3) atas kemurnian relasi perkawinan.

Metode

Proses penelitian kasus ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, dengan alasan mengingat pada keunikan kasus yang hendak
diteIiti sementara hasil penelitian tidak dapat digeneraIisasikan pada
subyek Iain pada populasi yang berbeda sehingga kasus tersebut
membutuhkan pemahaman secara lebih mendaIam, yang mana hal ini
tidak dapat diperoleh melalui penelitian dengan metode kuantitatif,
yakni perolehan data melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya.

Adapun rancangan dalam penelitian kualitatif ini adalah termasuk
ke daIam rancangan studi kasus, yaitu suatu rancangan penelitian yang
dilakukan untuk memperoIeh pengertian secara mendalam mengenai
situasi dan makna sesuatu atau subyek yang diteliti (Alsa, 2004).

Kancah penelitian "Studi Kasus Konflik Marital pada Perempuan
dalam Pernikahan Poligami yang Dilakukan Karena Alasan Agama" ini
dilakukan di kota Semarang. Peneliti menggunakan cara pengambilan
subyek dengan snowbaU, yaitu pengambilan subyek yang dilakukan
secara berantai dengan meminta informasi pada orang yang telah
diwawancarai atau dihubungi sebelumnya, demikian seterusnya
(Poerwandari, 1998).

Adapun ciri<iri subyek penelitian adalah: (1) Perempuan yang
telah menikah dalam sebuah praktik pernikahan poligami, baik yang
berstatus sebagai istri pertama maupun sebagai istri kedua; (2) Beragama
Islam; (3) Mampu berkomunikasi secara verbaI; (4) Bertempat tinggal
di Semarang.
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Metode yang digunakan untuk memperoIeh data dalam penelitian
ini adalah observasi dan wawancara.

Proses analisis data pada kasus ini, peneliti mengacu kepada saran
Smith (Poerwandari, 1998), yaitu:

1. Membaca transkrip berulang-ulang untuk mendapatkan
pemahaman tentang kasus atau masalah, kemudian menggunakan
salah satu bagian kosong untuk menuliskan apapun yang
muncul saat peneliti membaca transkrip tersebut. Peneliti dapat
menuliskan kesimpulan sementara, suatu haI yang tiba-tiba
muncul di pikirannya, interpretasi sementara atau apapun.

2. Peneliti kemudian menggunakan satu sisi yang lain untuk
menuliskan tema-tema yang muncul maupun kata-kata kunci
yang dapat menangkap esensi data dari teks yang dibaca.

3. Peneliti mendaftar tema-tema yang muncul tersebut dan mencoba
memikirkan hubungan-hubungan di antara mereka.

4. Pcneliti keinudian menyusun 'master' berisikan daftar tema-tema
dan kategori-kategori yang telah disusun sehingga menampilkan
pola hubungan antar kategori ('cross cases', bukan kasus
tunggal).
Kriteria keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah: (1) Kredibilitas atau validitas data, yang ditunjang dengan
memperpanjang masa pengamatan (observasi), melakukanwawancara
dengan orang-orang terdekat subyek. Peneliti melakukan pengecekan
keabsahan data dari observasi dan wawancara, membicarakan hasil
perolehan data dengan orang lain, dalam hal ini adalah diskusi dengan
teman yang tidak terlibat dalam kegiatan penelitian guna memberikan
masukan, bahkan kritik mulai awal kegiatan proses penelitian sampai
tersusunnya hasil penelitian (peer debriefing); (2) Standar transferabilitas,
yaitu sejauh mana suatu penelitian yang dilakukan pada suatu
kelompok tertentu dapat diaplikasikan pada ke3ompok lain; (3) Standar
dependabilitas, dalam usaha untuk mencapai standar dependabiIitas
dalam penelitian ini, peneliti melakukan tahapan analisis data, antara
lain membaca transkrip untuk mendapatkan pemaharnan tentang kasus
atau masalah. Peneliti kemudian merumuskan tema-tema yang muncul,
mendaftar tema yang muncul dan mencoba memikirkan hubungan-
hubungan diantara mereka. Terakhir peneliti menyusun 'master'
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yang berisikan tema-tetna dan kategori yang telah disusun, sehingga
menampilkan pola hubungan antar kategori; (4) Standar konfirmabilitas,
yang ditunjang dengan data mentah hasil wawancara, proses anaHsis
yang benar dan pembahasan yang benar.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah diperoleh diuraikan dan dibahas kasus
per kasus, yaitu:

1. Kasus Pertama

Subyek adalah anak ke-7 dari 15 bersaudara dengan latar belakang
keluarga yang taat beragama. Menurut penuturan subyek, keluarganya
terbiasa dengan aktivitas-aktivitas keagamaan, sehingga dengan dasar
pengetahuan agama tersebut subyek tumbuh dan berkembang menjadi
sosok religius dan senantiasa berusaha mencari lingkungan pergaulan
yang sesuai dengan karakternya itu.

Pada usia 23 tahun, subyek dikenalkan oleh kakak iparnya dengan
seorang laki-laki (B) yang berusia 26 tahun. Subyek sebenarnya belum
berniat untuk menikah, tapi karena menurut informasi dari kakaknya
bahwa laki-laki tersebut adalah Iaki-laki yang shaleh, sementara
dipahami oleh subyek bahwa apabila ada laki-laki shaleh yang
meminangnya maka tidak diperbolehkan untuk menolak, menyebabkan
subyek bersedia menikah dengan B.

Setelah menikah dengan B, subyek merasa bahagia dan kasih
sayang suami yang selalu tercurah padanya. Sebagaimana rumah tangga
pada umumnya, subyek pun pernah merasakan adanya masalah dalam
kehidupan rumah tangganya.

Selama tujuh tahun masa pernikahannya, subyek sering sakit-
sakitan. Akibat penyakit itu pula yang pada akhirnya menyebabkan
subyek tidak dapat mengandung Kondisi tersebut kemudian
menjadi sumber pembicaraan antara subyek dengan suami mengenai
kemungkinan melakukan poligami. Akhirnya B melakukan poligami.
Pernikahan kedua berlarxgsung tanpa dihadiri oleh pihak keluarga subyek
dan B. Hal ini dikarenakan memang pihak keluarga belum mengetahui
bahwa B hendak menikah lagi. Subyek dan suaminya memutuskan untuk
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melangsungkan pernikahan terlebih dulu, dengan alasan pihak keluarga
tentu akan sulit menerima dan untuk menjeIaskannya butuh proses
yang lama, sehingga ketika keluarga diberitahu setelah pernikahan
berlangsung diharapkan akan mempermudah proses dakwah ke
keluarga dan tidak menghambat niat mereka memberIakukan poligami
daIam rumah tangga mereka.

Awal usia pernikahan suami dengan istri kedua, sebenarnya subyek
merasa berat dan menganggap itu sebagai musibah. Kecenderungannya
untuk dicintai oleh suaminya tanpa ada perempuan lain dalam rumah
tangganya sempat menjadikan subyek sedih dan sakit hati. Subyek
tidak membiarkan muncuInya perasaan itu berlarut-larut, ia berusaha
mengatasinya dengan menekan cemburu dan mengembalikan pada niat
awal menikah, yaitu karena ibadah.

Subyek membenarkan bahwa sebenarnya ikhJas daIam pernikahan
poligaml merupakan hal yang sulit untuk dilakukan. Menurut subyek,
Ietak ujian seorang hamba, yakni perlunya seseorang untuk mengasah
kemampuannya untuk ikhlas dengan keberadaan 'madu' dalam rumah
tangganya.

Permasalahan terkait dengan keberadaan 'madu' bagi subyek
memang dapat memicu terjadinya masalah. Terutama dalam
pembagian hak-hak istri yang harus bisa dilakukan secara adil oleh
suami. Ditambahkan pula bahwa dalam rumah tangganya sendiri tidak
sampai mengalami masalah besar, termasuk dalam usaha suami untuk
melakukan pembagian hak-hak istri secara adil.

Diakui oleh subyek, bahwa untuk berbuat adil memang sulit,
namun sebagaimana dipahami oleh subyek bahwa adil bukan berarti
harus sama persis satu sama lain melainkan sesuai dengan kebutuhan
masing-masing istri. Ditambah dengan usaha subyek untuk senantiasa
mengingatkan suami agar tetap menjaga kemampuannya berlaku
adil dan dengan tetap menjaga keterbukaan dan komunikasi dengan
suami dan 'madu' membantu subyek untuk mengantisipasi munculnya
rasa iri hati dan rasa tidak puas terhadap rizki yang diberikan suami
terhadapnya.

Upaya lain yang dilakukan subyek untuk mengatasi masalah,
yakni dengan berusaha bersabar, ikhlas dan mengembalikan setiap
persoalan kepada komitmen awal menikah sampai dengan terjadinya
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poligami dalam rumah tangganya, yaitu sebagai bagian dari bentuk
ibadahnya kepada Allah SWTjuga membantu subyek mengatasi rasa
cemburunya terhadap 'madu'.

2. Kasus Kedua

Subyek adalah anak terakhir dari 7 bersaudara. Ayahnya bekerja
sebagai polisi sementara ibunya menjadi ibu rumah tangga. Ayah subyek
memiliki karakter keras, disiplin dan mudah marah dengan tak segan-
segan memukuI anaknya apabila dianggap bersalah.

Subyek mulai aktif dengan aktifitas taklim di masjid-masjid
bersama saudara sepupunya. MenjeIang akhir SMA subyek menemukan
sebuah jama'ah taklim yang dirasa oleh subyek paling tepat sesuai
dengan al-Qur'an dan as-Sunnah RasuluIlah SAW. Sejak ituIah subyek
mulai menekankan Islam dan aturan-aturan yang ada di dalamnya
terhadap dirinya.

Melalui seorang ustadz subyek diberitahu bahwa ada seorang laki-
laki dari agama yang sama namun dari jama'ah taklirn yang berbeda,
berniat meminang subyek. Sebenarnya subyek beIum benar-benar
siap untuk menikah karena merasa masih muda, namun karena laki-
laki tersebut dinilai sebagai laki-laki yang shateh, sementara diyakini
oleh subyek bahwa apabila ada laki-laki shaleh yang meminangnya
maka tidak diperbolehkan untuk menoIak, akhirnya subyek bersedia
menikah.

Selama masa pernikahannya itu subyek mengaku hidup bahagia
bersama suami. Suami dan subyek berusaha mengamaUcan ajaran-ajaran
Islam dalarn keIuarganya sebagaimana yang teIah mereka peroleh dalam
taklim yang mereka ikuti.

Mengenai konflik dalam rumah tangganya, subyek mengaku
memang pernah terjadi. Hal itu tidak menjadi beban tersendiri bagi
subyek karena subyek sadar bahwa dalam rumah tangga memang wajar
biIa mengalami permasalahan. Diakui pula oIeh subyek, bahwa selama
lima tahun perjalanan rumah tangganya dengan suami, suami pernah
memukul subyek. Dijelaskan lebih lanjut oleh subyek, bahwa pada saat
itu memang subyek sering membantah ucapan suami, sehingga suami
geram dan jengkel yang menyebabkan suami memukul subyek.

Menginjak 5 tahun usia pernikahan, suami memutuskan untuk
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menikah lagi. Sebelumnya suami sering menyampaikan ilmu tentang
poligami kepada subyek, baik secara langsung lewat lisaii maupun
melalui buku-buku tentang poligami. Adapun alasan yang disampaikan
suami pada saat itu adalah karena faktor usia perempuan yang
hendak dinikahi (E) dan adanya keinginan untuk menolong karena
perbandingan jumlah perempuan dan laki-laki yang tidak seimbang
di kalangan jama'ah taklimnya. Apalagi, jumlah perempuan yang
sudah siap untuk menikah lebih banyak daripada jumlah laki-laki yang
sudah siap untuk menikah. Sementara tidak semua Iaki-laki yang sudah
menikah siap untuk berpoligami,

Sebenarnya subyek merasa keberatan atas keputusan suami
menikah lagi. Tapi, karena subyek merasa sudah tahu ilmunya dan
melihat poligami sebagai bagian dari ibadah, di samping juga karena
subyek menyadari adanya kekurangan fisik (tubuh gemuk) maka subyek
menerima keputusan tersebut.

Subyek menyatakan, bahwa setelah pernikahan kedua suami mulai
meninggalkan aktifitas dakwah dan taklim. Alasan yang disampaikan
suami mengenai hal itu adalah karena suami telah disibukkan oleh usaha
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, sementara bagi suaminya,
bekerja juga dinilai sebagai ibadah.

Memasuki masa lima tahun usia pernikahan yang kedua, suami
subyek kembali menyatakan niatnya untuk menikah lagi. Alasan yang
disampaikan pada saat itu sama dengan alasan ketika suaminya hendak
menikah dengan E, yaitu untuk menolong perempuan yang hendak
dinikahinya (I). Kali ini karena I bekerja di sebuah tempat hiburan
yang dekat dengan perbuatan-perbuatan yang diharamkan oleh Allah
SWT.

Pernikahan suami dengan istri ketiga, sebenarnya subyek juga
merasa keberatan seperti ketika suanii memutuskan untuk menikah
yang kedua. Keinginan suami untuk menikah lagi, membuat subjek
akhirnya kembali menyatakan kesediaannya.

Perubahan mulai dirasakan subyek pada kebiasaan suaminya
setelah menikah dengan I. Kebiasaan suami merokok yang dulu sempat
ditinggalkan, setelah menikah dengan I kebiasaan tersebut mulai terUhat
sering dilakukan.

Subyek mengaku lebih sering merasa cemburu sejak keberadaan I
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sebagai istri ketiga bila dibandingkart dengan ketika suami baru menikah
dengan E. Menurut penuturan subyek, rasa cemburu itu seringnya
disebabkan oleh pembagian berkunjung yang terkadang dirasa tidak adil
oleh subyek. Misalnya, suami lebih sering berada di rumah I dan sering
mampir ke rumah I pada siang harinya meskipun bukan gilirannya.

Subyek mengakui bahwa konflik marital sebenarnya pernah
dialaminya. Konflik tersebut muncuI setelah suami pergi ke rumah
orang tua I di Makasar, padahal sebelumnya suami sudah pernah ke
sana, dimana itu berarti suami pergi bersama I dalam jarak waktu
yang berdekatan padahal sebenarnya waktu berikutnya adalah giliran
suami berkunjung ke rumah orang tua istri Iainnya. Kondisi tersebut
mendorong subyek dan E menuntut suami untuk memberikan sejumlah
uang selama ditinggal oleh suami.

Subyek juga sering menyayangkan sikap suaminya yang tidak
dapat terbuka terhadap masing-masing istri. Hal inilah yang kemudian
menjadi sumber kejengkelan yang dirasakan oleh subyek, padahal
subyek sendiri mengakui bahwa apabila suami mau terbuka dan
menjaga komunikasinya dengan masing-masing istri maka istri tidak
akan merasa keberatan dengan bentuk pembagian apapun karena
pada dasarnya, masing-masing istri termasuk subyek tetap memahami
kemampuan suami dalam usahanya berlaku adil.

3. Kasus Ketiga

Subyek adalah anak terakhir dari tiga bersaudara. Sebagai
anak bungsu subyek merasa diperlakukan lebih oleh orang tuanya
dibandingkan dengan kedua saudara Iainnya yang kesemuanya
berjenis kelamin laki-laki. Subyek mengaku berusaha untuk tumbuh
mandiri sebagaimana kedua kakaknya, meskipun dimanjakan oleh
orang tuanya.

Subyek termasuk aktif mengikuti taklim di kampusnya, selain
pendidikan dan pengajaran agama di keluarganya. Subyek menjadi
salah seorang aktifis rohis yang giat berdakwah di kampus. Subyek
memutuskan mengenakan cadar setelah mengetahui ilmunya dan tetap
bersikeras mengenakannya meskipun dilarang oleh pihak kampus,
bahkan subyek pernah dipanggil ke ruang rektor dan diingatkan untuk
melepas cadar tapi subyek tetap bertahan mengenakannya.
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Semasa kuliah bahkan setelah lulus kuliah, subyek sering
diminta mengisi seminar tentang poligami. Melalui aktivitas ituIah
subyek banyak berkenalan dan dijadikan sebagai tempat curhat oleh
perempuan-perempuan yang sudah berusia dewasa tapi belum juga
menikah. Beberapa di antara mereka menolak menikah kccuali dengan
laki-laki yang masih bujang tapi tetap se-fikroh (satu pemahaman
dalam agama). Meskipun sebagai seorang perempuan subyek memiliki
keinginan menikah dengan status sebagai istri pertama, subyek berusaha
membulatkan tekad, bahwa seandainya ada laki-Iaki yang hendak
meminangnya meskipun bukan menjadi istri pertama maka subyek
akan bersedia.

Subyek masih berusia 23 tahun ketika seorang temannya
memberitahu bahwa ada seorang laki-laki (B) yang berniat untuk menikah
lagi. Subyek ditanya oleh temannya mengenai kesediaannya apabila
diminta untuk jadi istri kedua. Awahiya subyek sudah mempunyai
niat untuk melakukannya, sementara subyek pun tahu bahwa laki-
laki tersebut adalah laki-laki yang shaleh maka subyek menyatakan
kesediaannya untuk dipoIigami, yaitu menjadi istri kedua.

Subyek baru mengetahui setelah menikah bahwa dalam keluarga
B terjadi konfIik karena menolak keputusan yang diambil oleh B untuk
berpoligami. KonfIik dalam keIuarga B akhirnya bisa diselesaikan
dengan usaha memberikan penjelasan dan pendekatan kepada keIuarga
B. Salah satu alasan yang diberikan pada saat itu adalah karena istri
pertama B tidak bisa mengandung.

Terkait dengan adanya syarat adil daIam sebuah pernikahan
poligami, subyek mengaku tidak mengalami permasalahan mengenai
pembagian hari dan materi. Diakui puIa olehnya, meskipun tidak
mempermasalahkan mengenai pembagian jatah bermalam dan
materi, subyek pernah juga merasakan cemburu ketika suami berlaku
tidak adil. Mengenai ketidakadilan tersebut subyek mengatakan,
bahwa sebenarnya itu bukanlah suatu persoalan yang besar, namun
menurutnya hal itu bisa menjadi besar ketika subyek emosi dengan
membanding-membandingkan dan marah-marah.

Kadang kala subyek merasa bahwa suaminya tidak adil karena
pada siang harinya suami lebih sering tinggal di rumah 'madu'. Subyek
menyadari bahwa memang tempat anak-anak bersekolah berdekatan
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dengan rumah 'madu' sementara anak-anak juga senang tinggal di
rumah 'madu'nya.

Menurut subyek, hikmah yang dapat diambilnya dengan
bcrsedia dipoligami adalah bisa lcbih mengonal AIlah SWT dan bisa
menempatkan cinta terhadap suami dan cinta terhadap Allah SWT.
Subyek juga menyadari, bahwa sesungguhnya rizki, ketenangan dan
perlindungan itu bukanlah dari suami meIainkan dari AlIah SWT.

4. Kasus Keempat

Subyek adalah anak kelima dari tujuh bersaudara dengan latar
belakang agama Islam tapi cenderung fleksibel dengan kebudayaan
daerah setempat.

Subyek aktif mengikuti taklim. Subyek mulai meninggalkan
aktifitas tersebut setelah lulus kuliah, sampai kemudian seorang teman
menghubunginya dan mengajaknya mengikuti taklim. Sejak itu subyek
kembali aktif mengikuti takIim.

Melalui taklirn, subyek berkenalan dengan salah seorang
perempuan yang kemudian menjadi sahabatnya. Perempuan itu
menikah dengan seorang Iaki-laki yang sudah beristri. Beberapa kali
kunjungan ke rumah temannya dan dari taklim yang diikutinya subyek
mulai mengenal pembahasan tentang poligami dan hukum-hukum
yang berkaitan dengannya. Subyek melihat temannya hidup bahagia
meskipun menjadi istri kedua, dan mengetahui banyaknya manfaat yang
dapat diberikan melalui poligami sebagaimana yang diketahuinya dari
taklim, sehingga subyek pun mulai tertarik dan berniat akan bersedia
bila kelak dipoligami. Sejak itulah subyek muIai memberikan penjeIasan
pada keluarga tentang poligami.

Suatu hari ketika subyek sedang mengikuti taklim, tiba-tiba
jamaah takIim, termasuk subyek diminta untuk mengisi sebuah angket
tentang kesiapan menikah. Kemudian pada taklim berikutnya, jamaah,
yang diantaranya juga ada subyek kembaIi diminta untuk mengisi
angket. Kali ini tentang kesediaan dipoligami. Subyek pada saat itu
mengaku menyatakan siap untuk dipoligami. Atas jawabannya itu
subyek kemudian diberitahu bahwa ada seorang laki-laki yang memang
ingin menikah lagi.

Subyek berusaha memberikan penjeIasan mengenai tujuannya
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menikah dipoligamikepada keluarganya. Subyek melakukan pendekatan
ke ibunya yang dinilai lebih mudah untuk diberikan pengertian dan
diharapkanmampu menyampaikan kepada ayahnya, hingga akhirnya
keluarga mengijinkan dan pernikahan pun dilangsungkan.

Subyek menikah dengan A ketika berusia 26 tahun, sementara
saat itu A berusia 28 tahun. Menginjak masa 11 tahun menikah akhirnya
subyek dikaruniai empat anak.

Subyek dengan 'madu'nya (T) mengaku memiliki hubungan yang
baik, bahkan pada dua tahun pertama pernikahan suaminya dengan
subyek, subyek dan 'madu'nya tinggal dalam satu rumah. Meskipun
demikian, subyek pernah juga merasakan cemburu, namun karena
masing-masing istri bisa saling menjaga perasaan maka rasa cemburu
yang muncul dapat diatasi dan tidak muncul secara berlebihan.

Menginjak usia pernikahan lima tahun, subyek diberitahu oleh T
bahwa suaminya telah menikah lagi untuk yang ketiga kalinya, yaitu
dengan I. Saat itu subyek mengaku berat menerimanya karena suami
tidak ijin terlebih dahuIu.

Meskipun subyek berusaha mengembalikan persoalan tersebut
kepada hukum Islam, nampaknya hal itu menjadi salah satu sebab
munculnya konflik di kemudian hari. Dinyatakan oleh ibu T bahwa
subyek memang masih sulit untuk menerima kehadiran I. Hal ini
dikarenakan subyek merasa dibohongi oleh suami yang menikah lagi
secara diam-diam. Ketidakharmonisan hubungan antara subyek dengan
I ditangkap pula oleh peneliti melalui penilaian subyek terhadap I dan
larangan subyek pada peneliti untuk melakukan wawancara dengan
I dengan alasan I belum bisa mengendalikan emosi dan masih suka
meledak-ledak dalam mengatasi persoalan.

Dinyatakan pula oleh subyek, bahwa subyek pernah protes pada
suaminya mengenai keputusannya menikah lagi tanpa pemberitahuan
dulu pada dirinya. Protes tersebut disampaikan subyek secara lisan
dan melalui keputusannya untuk tidak bersedianya subyek bertemu
dengan I.

Subyek mengaku merasa marah dan cemburu dengan keberadaan
I, tapi subyek juga tidak terus menerus merasa terbebani dengan masalah
itu. Subyek berusaha menekan emosinya dengan mencoba bersabar
dan mengembalikannya pada hukum Islam yang sebenarnya mengenai
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perlu tidaknya suami ijin untuk menikah lagi. Akhirnya usaha subyek
untuk mengembalikan persoalan tersebut kepada syari'at sedikit banyak
membantu subyek mengatasi emosinya.

Terkait dengan upaya suaminya dalam pembagian waktu
berkunjung antara istri yang satu dengan istri lainnya yang menimbulkan
ketidakpuasan subyek sehingga menjadi salah satu pemicu munculnya
rasa cemburu, subyek menekankan bahwa masalah pembagian jatah
berkunjung lebih dirasakan subyek setelah keberadaan istri ketiga.

Konflik marital yang dialami pada subyek selain pembagian
waktu, juga terjadi karena adanya pembagian materi yang dirasa subyek
tidak adil. Hal itu dikatakan oleh T yang pernah mendapat pengaduan
langsung dari I. Subyek juga menyatakan ketidakpuasannya atas sikap
suami yang dinilai pernah secara berlebih pergi ke tempat yang jauh
dan menghabiskan banyak uang dengan I.

Terkait dengan keberadaan istri pertama dan istri ketiga dalam
rumah tangganya, subyek mengaku bahwa hubungannya dengan kedua
'madu'nya sekarang ini baik-baik saja, meskipun memang dulu sering
mengalami masaIah yang dipicu oleh rasa cemburu. Menurut subyek
mereka memang jarang bertemu satu sama lain karena kesibukan
masing-masing dan jarak rumah yang saling berjauhan.

Subyek berusaha mengatasi konflik marital yang dirasakannya,
diantaranya adalah dengan mengembalikan kepada syari'at Islam,
berusaha mengendalikan emosi, berusaha memahami bahwa sebenarnya
suami sudah berusaha untuk adil dan mengingatkan suami apabila
berIaku tidak adil.

Pembahasan

Keempat subyek menikah dengan rentang usia yang tidak jauh
berbeda satu sama lain. Walgito (2004) mengatakan bahwa umur
memiliki peranan dalam perkawinan. Peranan tersebut berhubungan
dengan faktor fisiologis, psikoIogis dan dengan kematangan sosial,
khususnya sosial-ekonomi daIam perkawinan. Salah satu peran umur
yang berhubungan dengan faktor psikoIogis adalah nampak pada
tingkat kematangan emosi dan pikiran, yang mana kondisi ini sangat
dibutuhkan dalam sebuah perkawinan karena perkawinan tentu tak
lepas dari adanya masalah. Apabila seseorang teIah rnatang emosinya
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serta dapat mengendalikan emosinya maka ia akan berpikir secara
dewasa, baik dan obyektif sehingga sekecil apapun masalah yang
muncul dapat diatasi dengan baik.

Keputusan untuk menikah atau melanjutkan hidup menuju
jenjang perkawinan merupakan haI sulit dan menjadi pengalaman
mendebarkan bagi masing-masing individu yang mengalaminya.
TerIebih jika sebelumnya seseorang tidak merencanakan di usia berapa
keIak ia akan menikah. Hal ini dialami oleh Ibu H dan Ibu T. Keduanya
sebenarnya belum berpikir untuk menikah di usia tersebut, karena pada
saat itu yang meminang mereka adaIah laki4aki yang shaIeh maka
mereka tidak menolaknya.

Kehidupan keluarga selaIu diwarnai oleh permasalahan-
permasalahan dan problem-problem pribadi. HaI ini diaIami pula oIeh
Ibu H dan Ibu T, namun masalah dan problem pribadi tersebut selalu
dapat diatasi dan berakhir dalam waktu yang tidak lama. Hal ini tidak
menutup kemungkinan muncul persoalan yang lain. Persoalan baru
pun kerapkali muncul dan terkadang menimbulkan tuntutan solusi
yang lebih besar.

Pengalaman ibu H, setelah 7 tahun menikah, ia belum juga
dikaruniai keturunan. Kondisi itulah yang kemudian mengantarkan
Ibu H untuk memikirkan sebuah solusi tepat yang dirasa tidak hanya
mampu mengatasi problem pribadinya, tapi juga sekaligus mampu
menjadi solusi bagi problem masyarakat terkait dengan banyaknya
jumlah perempuan bila dibandingkan dengan jumlah laki-laki, yaitu
poligami. Mubarok (2003) menyebutkan beberapa manfaat atau
kemaslahatan yang bisa diambil dari adanya pernikahan poligami,
diantaranya adalah mengatasi problem sosial yang salah satunya
disebabkan oleh bertambahnya jumlah perempuan yang melebihi
jumlah laki-laki. Selain itu juga untuk mengatasi problem pribadi yang
salah satunya disebabkan oIeh keadaan istri yang tidak mampu memiliki
anak atau mandul.

Berbeda dengan Ibu H, Ibu T yang juga berstatus sebagai istri
pertama sebenarnya keberatan dengan maksud suami untuk menikah
Iagi. Namun, karena suami telah bertekad untuk menikah lagi dengan
alasan menolong perempuan yang kemudian dinikahi menyebabkan
Ibu T tidak dapat menolaknya. Menurut Koen (2007) selalu ada alasan
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bagi Iaki-laki untuk membenarkan keputusannya berpoligami. Terdapat
beberapa alasan yang dikemukakan suami saat hasrat berpoHgaminya
semakin besar, diantaranya adalah: (a) Fisik pasangan tak lagi rupawan.
Karena usia, fisik istri mengalami kemunduran ukuran keidealan. lbu
T sendiri menyadari kekurangan dirinya, yakni dari segi fisik yang
menurutnya barangkali suami menginginkan yang lebih ideal bila
dibandingkan dengan fisiknya; (b) Adanya keinginan untuk menolong.
Sebagian laki-laki merasa perlu untuk menikah Iagi karena beberapa
alasan, salah satunya adalah untuk menolong perempuan yang hendak
dinikahinya agar kehidupannya lebih baik.

Selanjutnya Koen (2007) mengatakanbahwa pada dasarnya laki-
laki adaIah sosok yang egois dan berdiri di atas kemauannya sendiri.
Laki-laki adaIah sosok yang haus pujian, dimana ia ingin orang lain
menyanjungnya sebagai orang yang gemar menolong. Menjadi altruis,
orang yang gemar menolong orang lain. Altruis di sini menurut Koen
adalah altruis yang narsistis yang kembali kepada keegoannya sendiri.
Altruisme oleh Myers (Sarwono, 1999) didefinisikan sebagai hasrat untuk
menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingannya sendiri. Dalam
hal ini adalah kepentingan suami dengan keberadaan istri dan anak-
anaknya. Ditambahkan oleh Krebs (Sarwono, 1999) bahwa seseorang
lebih suka menolong orang yang menarik atau disukai oleh si penolong
sendiri. Alasan menolong yang juga dikemukan oleh suami ftm T bisa
jadi karena adanya daya tarik tersendiri pada kedua perempuan yang
kemudian dinikahinya yang menyebabkan suami flm T memutuskan
berpoligami, meskipun salah seorang perempuan yang kemudian
dinikahinya tidak memiliki pemahaman dien yang sama.

Keempat subyek pada umumnya memiliki alasan yang sama
ketika menyatakan bersedia dipoligami, selain karena aIasan-alasan
pribadi, seperti mandul, usia, kekurangan fisik dan faktor keshalehan
laki-Iaki yang meminangnya, mereka juga bersedia dipoligami karena
adanya aIasan sosial dan dakwah. Keempat subyek memang memiliki
pemahaman yang sama dalam memaknai poligami, yaitu merupakan
bagian dari syari'at yang boleh dilakukan dengan syarat Jaki-laki mampu
berlaku adil. Praktik poUgami secara langsung menjadi salah satu media
dakwah mereka pada masyarakat.

Alasan serta adanya pemahaman tersebut, bukan berarti seseorang
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dapat terlepas dari adanya fitrah manusia yang hanya ingin dicintai
suami tanpa berbagi derigan perempuan lain. Terbukti bahwa dengan
keberadaan 'madu' dalam rumah tangga dapat memicu muncuIrvya
rasa cemburu dan menjadi sebab awal berkembangnya konflik marital.
Kartono (1992) mengatakan, bahwa walaupun secara psikologis sifat
poligamis tidak banyak menimbulkan_konflik batin pada pihak pria,
akan tetapi secara praktis dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
lingkungan rumah tangga, pada umumnya senantiasa menimbulkan
banyak protes pada pmak istri. Hal ini didasarkan pada alasan berikut:
(1) Harga diri istri yang merasa dilanggar; (2) Dasar egoisme yang sehat
dalam mencintai suaminya, sebab ia tidak ingin dimadu atau dibagi
cintanya; dan (3) Atas kemurnian relasi perkawinan.

Adanya keinginan mencinta tanpa ingin berbagi dengan
perempuan lain, rasa cemburu juga banyak dipicu oleh ketidakadilan
suami dalam pembagian hak-hak istri, yang mana suami memberikan
pembagian yang berbeda antara istri yang satu dengan istri yang lain.
Sementara pihak istri tidak bisa menerima kondisi tersebut karena
merasa haknya dilecehkan, sehingga menyebabkan istri melakukan
suatu usaha untuk menuntut keadilan tersebut. Menurut Dayakisni dan
Hudaniah (200l) bahwa daIam teori keadilan memiliki beberapa asumsi
dasar, salah satunya adalah apabila individu berada daIam situasi yang
dirasa tidak adil (inequity) maka ia akan mengalami tekanan emosionaI,
dalam hal ini adalah munculnya rasa cemburu. Keadaan seperti itu
akan membuat pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan itu merasa
tertekan. Perasaan tertekan tersebut akan mendorong individu yang
bersangkutan untuk melakukan tindakan atau usaha-usaha tertentu
sehingga tercapai suatu keadilan (equity).

Pencapaian usaha menuju suatu keadaan adiI itulah yang
terkadang tidak menyelesaikan masabh, akan tetapi justru menjadikan
masalah yang ada menjadi semakin runcing dan berkembang menjadi
konflik. Tuntutan masing-masing istri tak urung memberatkan suami,
sementara hubungan antara istri yang satu dan yang lainnya pun
menjadi buruk. Keadaan itu menambah tekanan emosional istri sehingga
istri mengalami konflik marital.

Menurut Al Hamd (2004) beberapa penyebab muncuInya konflik
dalam rumah tangga ta'addud (poligami) adalah suami tidak adiI
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dalam melakukan pembagian hak-hak istri. Ditambah dengan kondisi
anak-anak yang mengalami kurangnya perhatian ayah karena dengan
keberadaan lebih dari satu istri menyebabkan seorang suami harus
mampu membagi waktu secara sama dan adil antara istri yang satu
dan yang lainnya.

Dagun (2002) mengatakan bahwa terdapat sebuah hasil penelitian
tentang perkembangan anak dengan tanpa adanya perhatian dari ayah
menyebabkan munculnya efek-efek negatif pada anak, diantaranya
adalah mempunyai kemampuan akademik yang menurun, aktivitas
sosial yang terhambat dan interaksi sosial terbatas. Hal ini dialami oleh
salah seorang anak Ibu E, dimana dalam kehidupan poligami yang
dijalani oleh orang tuanya itu anak merasakan kurangnya perhatian
seorang ayah. Meskipun tidak secara keseluruhan kondisi tersebut
dialami oleh anaknya, namun beberapa kaIi ft>u E harus dihadapkan
oleh sikap anaknya yang enggan berangkat ke sekolah tanpa alasan
yang jelas. Keadaan itulah yang kemudian menjadi salah satu sebab
munculnya konflik marital pada istri yang dipoligami.

Konflik marital memang tidak dialami oleh semua subyek. Dua
diantara subyek yang ada, yaitu Rm H dan K>u R berusaha mengatasi
problem pribadi dan masalah keluarganya sehingga tidak berkembang
menjadi konflik. Keridhaan masing-masing istri dalam kemampuan
suami melakukan pembagian hak-hak istri dan adanya komunikasi
serta keterbukaan masing-masing pihak menjadi kunci utama mereka
mengatasi problem pribadi, sehingga konflik marital tidak terjadi dalam
keluarga Ibu H dan Ibu R. Sementara itu dalam keluarga Ibu T dan Ibu
E tidak terdapat komunikasi dan keterbukaan antara suami dengan
masing-masing istri. Akibatnya, tiap persoalan dan problem pribadi
yang berawal dari rasa cemburu pada masing-masing istri kerapkali
muncul dan berdampak pada munculnya konflik marital.

Hasan (2001) mengatakan bahwa sikap keterbukaan sangat
penting untuk menunjang keharmonisan rumah tangga. Sikap tidak mau
berterus terang atau saling tertutup bisa menimbulkan perasaan saling
curiga yang pada akhirnya terjadi kecemburuan. Dan kecemburuan yang
berlarut-larut dapat berakibat fatal sebagai sumber percekcokan serta
pertengkaran (konflik marital). Diperlukan sikap keterbukaan dalam
sebuah komunikasi untuk menghindari terjadinya kecemburuan dan
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saling curiga sehingga ticiak berdampak pada terjadinya konflik bagi
masing-masing istri,

Kesediaan antar pasangan dalam berkomunikasi untuk

saling memperhatikan merupakan hal yang tidak dapat dipungkiri
disamping menjadi determinan utama bagi keberlangsungan infceraksi
antar pasangan. Montgomery (Sadarjoen, 2005) mengungkapkan:
"Quality comtnunication is central to quality marriage". Sebaliknya, dapat
ditambahkan pula bahwa kualitas perkawinan penting juga bagi
kualitas komunikasi. Pasangan yang merasa puas dengan relasinya,
maka dengan sendirinya lebih menerima pesan yang terungkap dalam
pembicaraan pasangannya.

Komunikasi di awal keputusan suami untuk berpoligami
menentukan kelanjutan dari kualitas hubungan suami istri dalam
membina rumah tangga. Seiring dengan berj<dannya waktu kesepakatan
yang telah dibuat tak urung menga3ami perubahan-perubahan.
WatzaIawik, Weakland dan Fisch (Sadarjoen, 2005) mengungkapkan
bahwa terdapat dua jenis perubahan yang terjadi pada manusia.
Perubahan yang pertama tumbuh melaIui tahapan natural dari
kehidupan. Perubahan-perubaharv tersebut datang secara perIahan
seperti seolah tepat dan peka terkait dengan pola siklus kehidupan
yang normal. Perubahan yang kedua sering terjadi secara tiba-tiba
dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya. Kekuatan-kekuatan yang
menyebabkan perubahan bisa terjadi pada $etting kerja secara perIahan,
namun sering pula muncul secara tiba-tiba dan membuat kedua pasangan
tersebut berada pada situasi tanda tanya. Jenis variasi perubahan kedua
sering merupakan penyebab dari konflik perkawinan.

Perubahan-perubahan yang tadinya disetujui dan diinginkan
oleh kedua pasangan pun mampu membuat gangguan keseimbangan
dalam kehidupan perkawinan (TarkeIson, Sadarjoen, 2005). Ibu E dan
Ibu T merasakan adanya perubahan kesepakatan suami untuk tetap
berlaku adil. Meskipun, dipahami oleh kedua subyek tersebut bahwa
sebenarnya suami telah berusaha adil, nampaknya perbedaan sekecil
apapun yang terlepas dari kesepakatan sebelum berpoligami bisa

mengganggu keseimbangan dalam kehidupan perkawinan.
Adanya gangguan keseimbangan dalam kehidupan perkawinan

dipicu oleh banyak hal. Salah satunya adalah tujuan awal sebuah
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pernikahan, sebagaimana telah disepakati bersama ketika membuat
sebuah keputusan untuk hidup berpoligami yang ternyata tidak sesuai
dengan yang diharapkan.

Sadarjoen (2005) mertgatakanbahwaharapan merupakanproduk
dari pengaIaman nilai-nilai, tujuan-tujuan dan mimpi-mimpi masa lalu.
Harapan-harapan tersebut berada dalam rentang monumental dari
kutub realistis ke kutub tidak realistis, ketika harapan tidak kunjung
tercapai maka akan menjadi sumber stres yang sering menghasilkan
perasaan kecewa, sakit hati dan kemarahan. Kasus Ibu E yang
sebenarnya berharap bahwa kehidupan poligaminya akan semenarik
kehidupan poligami yang dijalani oleh temannya ternyata harapan
tersebut tidak tercapai sehingga menyebabkan munculnya rasa kecewa,
sakit hati bahkan konflik marital pada dirinya.

Terdapat beberapa faktor lain yang menjadi sebab konflik dalam
rumah tangga, disamping adanya kenyataan yang tidak sesuai dengan
harapan-harapan pra-pernikahan. Muhyidin (2003) menyebutkan tiga
diantara sebab konflik tersebut antara Iain: (1) faktor cemburu; (2) faktor
perfeksionis; (3) faktor lain, seperti kurang perhatian.

Menurut Muhyidin (2003), terdapat 3 macam konflik, yaitu konflik
di atas permukaan, konflik di bawah permukaan dan konflik terbuka.
Konflik di atas permukaan adalah konflik yang terjadi sebagai akibat
dari pertentangan yang tampak dan bisa diidentifikasi. Konflik di bawah
permukaan adalah konflik yang terjadi sebagai akibat dari pertentangan
latent dan sulit untuk diidentifikasi. Konflik terbuka merupakan konflik
yang terjadi sebagai akumulasi dari konflik di atas permukaan dan
konflik di bawah permukaan.

Walgito (2004) mengatakan bahwa terdapat salah satu ciri
kedewasaan seseorang yang tampak secara psikologis, yaitu ketika
seseorang mampu mengendalikan emosinya sehingga dapat berpikir
dengan baik dan dapat menempatkan persoalan sesuai dengan keadaan
dengan cara yang obyektif. Cara subyek mengatasi konflik dengan
berusaha menstabilkan emosi merupakan usaha subyek yang berjalan
melalui proses selama masa pernikahannya dengan suami yang tidak
hanya memiliki satu istri melainkan tiga istri menjadikan kedua subyek
secara tidak langsung terlatih menjadi lebih dewasa dan bijaksana
dalam mengatasi setiap persoalan dalam kehidupan poligaminya. Rasa
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cemburu dan konflik yang muncul dapat diatasi meskipun sebelumnya
pernah muncul di atas permukaan bahkan menjadi konflik terbuka.

Andayani (2001) mengatakan bahwa konflik merupakan bagian
dari hubungan manusia, hal ini dapat berupa hubungan yang positif
maupun negatif, tergantung bagaimana seseorang menyikapinya.
Hal ini dapat dikatakan sebagai bentuk yang positif jika konflik ini
fungsionaI. Ditambahkan puIa oleh Simmel (Andayani, 2001) bahwa:
"Conflict resolves divergent dualism; it is a way ofachieving some kind unity.
Conflict is viewed as a 'glue' zvhich strengthen human relationship", (konflik
merupakan pertentangan adanya bentuk dualisme, yang merupakan
suatu cara untuk mencapai suatu kesatuan. Konflik digambarkan seperti
lem yang menguatkan hubungan antar manusia).

Konflik bisa menjadi sebuah awal atau perantara menuju
hubungan yang lebih baik dalam rumah tangga. Hal ini bergantung
kepada strategi serta pengambiIan cara yang tepat dalam mengatasi
konflik tersebut, Terlebih apabila masing-masing pihak, baik istri
pertama, 'madu' maupun suami benar-benar memahami poligami dari
sisi positif dan negatifnya dengan tetap bersandar pada syari'at maka
seburuk apapun dampak poligami pelakunya tetap dapat mengambil
sisi maslahatnya.

Dapat disimpulkan bahwa pernikahan poUgami memang menjadi
suatu pernikahan yang sensitif dan mudah memicu terjadinya konflik
marital, khususnya pada pihak perempuan yang dipoligami, baik
berstatus sebagai istri pertama maupun istri kedua dan selanjutnya.
Konflik tersebut bersinggungan dengan dua faktor utama, yaitu faktor
internaI dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan bagian yang tak
mungkin terlepas dari sebab utama terjadinya konflik, yakni keinginan
perempuan dalam mencintai suaminya tanpa keberadaan 'madu'.
Faktor internal ini bisa menjadi penyulut terjadinya konflik marital
ketika dihadapkan dengan faktor lainnya, yaitu faktor eksternal. Faktor
eksternal di sini berhubungan dengan pihak-pihak lain di luar istri,
seperti suami, 'madu' dan orang lain, bisa saudara, keluarga maupun
tetangga.

Baik faktor internal maupun maupun faktor eksternal yang
berada dalam pernikahan poligami dapat berkembang menjadi probleni
pribadi atau bahkan bisa berkembang lebih jauh menjadi konflik
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marital tergantung kepada cara masing-masing individu mengatasi
konflik tersebut. Dua orang subyek (Ibu H dan Ibu R) hanya mengalami
problem pribadi dan tidak mengalami konflik marital, sedangkan
dua subyek lainnya (Ibu T dan Ibu E) sebclumnya mengalami konflik
marital. Keempat subyek memiliki cara yang sama dalam mengatasi
problem pribadi dan konflik tersebut, yaitu dengan bersikap sabar dan
mengembalikannya kepada Allah SWT, termasukjuga dengan merujuk
kepada syari'at Islam tentang poligami.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam kasus ini adalah
bahwa "Konflik Marital dalam Pernikahan Poligami yang Dilakukan
karena Alasan Agama" mungkin dapat terjadi. Cara masing-masing
perempuan yang dipoligami dalam mengatasi problem pribadi menjadi
faktor utama yang menentukan apakah problem tersebut dapat diatasi
atau tidak, sehingga berdampak pada terjadinya konflik marital.

Simpulan dan Saran

Penelitian mengenai ada atau tidaknya "Konflik Marital pada
Perempuan dalam Pernikahan Poligami yang Dilakukan karena Alasan
Agama", yang menggunakan metode wawancara dan observasi,
menghasilkan kesimpulan bahwa: (1) Terdapat perbedaan antara
kondisi kehidupan rumah tangga sebelum dipoligami dan sesudah
dipoligami. Kondisi rumah tangga sebelum dipoligami bagi mereka
yang berstatus sebagai istri pertama secara umum pernah mengalami
problem pribadi yang bisa berkembang menjadi konflik marital.
Faktor pemicu munculnya problem pribadi maupun konflik marital
tersebut lebih dikarenakan adanya proses adaptasi masing-masing
individu dengan pasangannya karena sebelumnya mereka belum saling
mengenal satu sama lain. Sementara mereka yang berstatus sebagai
istri kedua masing-masing tidak mengalami konflik sampai kemudian
datang seorang laki-laki yang meminta mereka untuk menjadi istri
kedua dalam rumah tangganya. Masing-masing individu sebetulnya
teIah mempersiapkan diri untuk dipoligami terkait dengan ilmu dan
pemahaman mengenai poligami yang telah mereka miliki sejak aktif
mengikuti taklim. Saat permintaan untuk menjadi istri kedua tersebut
benar-benar terjadi tak urung mereka pun dihadapkan dengan konflik
yang bersumber dari keluarga yang menentang mereka dipoligami; (2)
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Perempuan yang bersedia dipoligami karena alasan agama memiliki
potensi untuk mengalami konfIik marital, baik berstatus sebagai istri
pertama maupun sebagai istri kedua; (3) Terdapat dua faktor yang
menjadi akar konfIik marital dalam pernikahan poligami, yaitu faktor
internal dan faktor eksternaI. Faktor internal di sini adalah rasa egoisme
perempuan yang tidak ingin berbagi cinta dengan 'madu' dan faktor
eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar dirinya, seperti
ketidakadilan suami, kurangnya komunikasi dan keterbukaan suami
terhadap masing-masing istri dan cerita orang lain tentang 'madu'; (4)
Penyelesaian yang digtmakan untuk mengatasi konfIik tersebut adalah
dengan mengembalikan segala sesuatunya kepada syari'at Allah SWT
sehingga melahirkan sikap ikhlas dan sabar.

Penelitian ini dapat memberikan saran antara lain: (1) Mengingat
keterbatasan suami sebagai manusia yang memungkinkan berlaku
tidak adil terhadap istri-istrinya, maka hendaknya istri berusaha
untuk mengingatkan suami dengan cara yang baik dan sabar, serta
berusaha memahami kondisi suami terkait dengan perolehan rizki
dan pembagian materi, sehingga kemungkinan terjadinya konfIik
bisa diminimalisir atau bahkan dihindarkan; (2) Mengingat bahwa
poligami merupakan pernikahan yang berpotensi menimbulkan
terjadinya konfIik marital, maka hendaknya laki-laki yang memiliki niat
berpoIigami mempertimbangkan kemampuan dari segi iImu, materi,
dan kemampuan berIaku adil terhadap istri-istrinya.

Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian yang serupa
atau terkait dengan penelitian ini, disarankan agar melakukan penelitian
tentang poligami dengan kasus yang berbeda.
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